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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa di kelas XI Kecantikan 2 SMK Negeri 6 Semarang. Jenis penelitian ini ialah Penelitian Tindakan
Bimbingan Konseling (PTBK) sedangkan pendekatannya menggunakan kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 6 Semarang dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI Kecantikan 2
yang bejumlah 34 siswa. Objek penelitian ini ialah prestasi belajar siswa. Penelitian dilakukan dalam
dua siklus yang terdiri dari empat kompetensi setiap siklusnya yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru
pamong (BK), guru kelas, dan juga guru mata pelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi skala prestasi belajar dan observasi dan observasi dan instrument
pengumpulan data yang digunakan adalah angket prestasi belajar. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa pemberian layanan bimbingan klasikal dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI
Kecantikan 2 SMK Negeri 6 Semarang. Peningkatan dapat dilihat dari skor rata-rata dari prasiklus
hingga siklus 2. Pada pre-test rata-rata siswa memperoleh skor sebesar 75.23% kemudian setelah
diadakannya siklus I meningkat menjadi 75.94% dan meningkat kembali pada siklus 2 menjadi 80.03%
karena telah mencapai kriteria ketuntasan kategori siap maka penelitian ini dikatakan berhasil.

Kata kunci: Prestasi Belajar Siswa, Bimbingan Klasikal

ABSTRACT

This Counseling Guidance Action Research (PTBK) aims to improve student learning achievement in
class XI Beauty 2 at SMK Negeri 6 Semarang. This type of research is Counseling Guidance Action
Research (PTBK) while the approach uses qualitative. This research was carried out at SMK Negeri 6
Semarang with the research subjects being 34 students in class XI Beauty 2. The object of this research
is student learning achievement. The research was carried out in two cycles consisting of four
competencies in each cycle, namely planning, action, observation and reflection. This research was
carried out collaboratively between researchers and tutor teachers (BK), class teachers, and also
subject teachers. The data collection techniques used in this research include a work readiness scale
and observation and the data collection instrument used is a work readiness questionnaire. The results
of this research show that providing classical guidance services can improve the learning achievement
of class XI Beauty 2 students at SMK Negeri 6 Semarang. The increase can be seen from the average
score from pre-cycle to cycle 2. In the pre-test the average student obtained a score of 75.23% then
after the first cycle it increased to 75.94% and increased again in cycle 2 to 80.03% because they had
reached the completeness criteria. ready category then this research is said to be successful.

Keywords: Student Learning Achievement, Classical Tutoring
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1. PENDAHULUAN

Pemberian layanan klasikal meru-
pakan upaya guru BK (Bimbingan dan
Konseling) untuk mengembangkan ke-
mampuan peserta didik dalam mencapai
tugas perkembangannya, yang salah
satunya bidang belajar berkaitan dengan
peningkatan prestasi belajar.

Prestasi belajar merupakan gabungan
dari dua Kkata, yaitu “prestasi” dan
“belajar”. Pada setiap kata tersebut
memiliki makna tersendiri. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah
hasil yang telah dicapai dari yang telah
dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya.

Prestasi dapat diartikan sebagai hasil
yang diperoleh karena adanya aktivitas
belajar yang telah dilakukan. Kata prestasi
berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie.
Kemudian dalam bahasa Indo-nesia
menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.
Istilah prestasi belajar (achieve-ment)
berbeda dengan hasil belajar (learning
outcome). Prestasi belajar pada umumnya
berkenaan dengan aspek pengetahuan
sedangkan hasil belajar meliputi aspek
pembentukan watak peserta didik.

Prestasi belajar adalah apa yang telah
dapat diciptakan, hasil pekerjaan,hasil
yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan keuletan kerja”. Adapun beberapa
ahli berpendapat bahwa prestasi adalah
hasil sesuatu yang telah dicapai”. Prestasi
berdasarkan pada pendapat para tokoh
tersebut, dapat dikerucutkan menjadi
suatu kegiatanyang menghasilkan.

Belajar adalah hal memperoleh
kebiasaan, pengetahuan sikap. Dengan
belajar, seseorang akan menghasilkan ide-
ide baru yang sejalan dengan apa yang ia
peroleh selama belajar. Berdasarkan
berberapa pendapat tersebut menurut
pemahaman penulis mengenai belajar,
merupakan suatu proses mencari penga-
laman yang dilakukan oleh sese-orang
dalam mendapatkan ilmu pengetahuan
untuk menambah pema-haman dalam hal
ide, pengetahuan yang baru .

Dari kedua pengertian antara prestasi
dan belajar maka dapat penulis kemu-
kakan bahwa prestasi belajar merupakan
hasil pencapaian peserta didik dalam
proses belajar, hasil tersebut merupakan

kegiatan yang telah dikerjakan peserta
didik selamamengikuti proses belajar.

Belajar berlangsung karena adanya
tujuan yang akan dicapai seseorang.
Tujuan inilah yang mendorong seseorang
untuk  melakukan kegiatan Dbelajar,
sebagaimana pendapat yang dikemukakan
oleh Sardiman (2011:26-28) bahwa tujuan
belajar pada umumnya ada tiga macam,
yaitu untuk mendapatkan pengetahuan,
hal ini ditandai dengan kemampuan
berpikir, karena antara kemampuan
berpikir dan pemilihan pengetahuan tidak
dapat dipisahkan.

Kemampuan berpikir tidak dapat
dikembangkan tanpa adanya pengetahuan
dan sebalik-nya kemampuan berpikir akan
memper-kaya pengetahuan.

Penanaman konsep dan keteram-
pilan, penanaman konsep memerlukan
keterampilan, baik keterampilan jasmani
maupun keterampilan rohani. Keteram-
pilan jasmani adalah keterampilan yang
dapat diamati sehingga akan menitik
beratkan pada keterampilan penampilan
atau gerak dari seseorang yang sedang
belajar termasuk dalam hal ini adalah
masalah teknik atau pengulangan. Sedang-
kan keterampilan rohani lebih rumit,
karena lebih  abstrak, menyangkut
persoalan  penghayatan  keterampilan
berpikir serta kreativitas untuk menye-
lesaikan dan merumuskansuatu konsep.

Pembentukan sikap Pembentukan
sikap mental dan perilaku anak didiktidak
akan terlepas dari soal penanaman nilai-
nilai, dengan dilandasi nilai, anak didik
akan dapat menumbuhkan kesadaran dan
kemampuan untuk mempraktikan segala
sesuatu yang sudah dipelajarinya.

Hasil belajar menjadi tolak ukur
dalam menentukan prestasi belajar yang
telah dilakukan. Hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh individu
setelah proses belajar berlangsung, yang
dapat memberikan perubahan tingkah
laku, baik pengetahuan, pemahaman, sikap
dan keterampilan peserta didik sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

2. METODE PELAKSANAAN
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Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan bimbingan konseling (PTBK) ini
dilaksanakan di kelas XI Kecantikan 2 SMK
Negeri 6 Semarang yang dimulai dari bulan
Juli dari tahap prasurvei hingga
pelaksanaan  penelitian.  Pelaksanaan
pretest yang dilaksanakan pada 11 Agustus
2023 dan siklus 1 dilaksanakan pada
tanggal 11 Agustus 2023 selanjutnya siklus
2 dilaksanakan pada 15 September 2023.

Adapun rencana tindakan pada
penelitian ini yaitu, siklus 1 (perencaan,
tindakan dan observasi, refleksi) & siklus II
(perencanaan, tindakan dan observasi,
refleksi). Metode pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan skala prestasi
belajar dan observasi. Skala prestasi belajar
siswa ini diambil dari skala penelitian yang
telah dilakukan oleh Nur Afia (2020).

Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi sistematis.
Observasi sistematis yaitu observasi yang
dilakukan oleh peneliti dengan meng-
gunakan pedoman sebagai instrumen
pengamatan. Instrumen soal terdiri dari 50
butir soal (yang terlampir). Analisis data
mencakup seluruh  kegiatan meng-
klasifikasikan, menganalisa, memaknai
dan menarik kesimpulan dari semua data
yang terkumpul dalam tindakan.

Variabel yang digunakan ialah
prestasi belajar (Y), bimbingan klasikal (X)
dalam penelitian ini yang menjadi tujuan
ialah mengetahui dan prestasi belajar
peserta didik dikelas XI Kecantikan 2 SMK
Negeri 6 Semarang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Layanan bimbingan klasikal yang
digunakan dalam pemberian layanan di
kelas XI Kecantikan 2 guru meningkatkan
prestasi belajar peserta didik yang dapat di
lihat pada hasil penelitian sebelum dan
sesudah diberikan layanan bimbingan
klasikal. Pada siklus pertama dilak-
sanakan satu kali pertemuan dari hasil
analisis data prasiklus ke siklus pertama
terjadi peningkatan dari data di peroleh
pada saat pretest sebesar 75,23% dan
dilakukannya siklus 1 menjadi 75,94% pada
kategori siap namun masih belum
maksimal maka perlu dilakukan siklus
kedua.

Tabel 1. Prasiklus dan Siklus 1

o Sisw-wynd—aka K ateqori g:t:rlahm Kategaori |ata-Rata plete}a-ﬂala FPost:

kor Ed
1 72.4| Cukup Siap
77.6| Cukup Siap
B6.4) Tidak Siap
86| Siap Mc
67.2| Tidak Siap
80 Cukup Siap
516 Tidak Siap
£8.8| Cukup Siap
79.2| Cukup Siap
77.6| Cukup Siap
74| Cukup Siap
80 Cukup Siap
83.6| Cukup Siap
81.2[ Cukup Siap
798| Cukup Siap
74| Cukup Siap
SREICUKUPSidp | 7pageagez | 7EAMITEAT
76.8| Cukup Siap
818) Cukup Siap
80.4| Cukup Siap
77.2| Cukup Siap
74.8| Cukup Siap
62| Tidak Siap
52.4| Cukup Siap
E3.6| Cukup Siap
75.6| Cukup Siap
72.8|Cukup Siap
76.4| Cukup Siap
80.8| Cukup Siap
86| Siap
812 Cukup Siap
79.6| Cukup Siap
74.4| Cukup Siap
85.2| Cukup Siap

Pada siklus kedua ini bimbingan
klasikal masih dilaksanakan di SMK Negeri
6 Semarang dan memiliki hasil analisis
data siklus kedua terjadi peningkatan rata-
rata prestasi belajar peserta didik dari
siklus I 75,94% setelah dilakukan siklus II
menjadi 80,03% dan termasuk ketuntasan
prestasi belajar siswa minimal 80%.

Setelah Siklus | . | Setelah sikluz 2
Kat
Skar [ ategan [Skar [

81 T&4| Cukup Sia 52 E0.2) Tidak Siap
134 T7.6| Cukup Sia 183 73.2| Cukup Sia
4 56.4| Tidak Siap 188 75.2| Cukup Sia
215 86| Siap 123 796 ] Cukup Sig
12 57.2) Tidak Siap 154 E1E (| Tidak Siap

200 20) Cukup Siap 192 Ta.2
129 51.6| Tidak Siap 205 a2

72 68.8| Cukup Sia 202 808
138 79.2| Cukup Sia 204 816
134 77.6| Cukup Sig 20 S04

| TE.4| Cukup Sia 02 ans

Kategor Rata-Rata Siklussata-Rata Siklus

200 a0 209 21E
203 BLE 205 a2
203 a2 204 816
133 TA.6 205 a2
155 T4 2m S04
203 81E 199 TAE
™ ) 505 & TEA4NTELT 2003629412
204 21 205 a2
201 804 202 808
133 i 208 832
187 48 207 828
155 £2 205 a2
208 824 202 ans
74 E9.E 206 224
123 756 206 824
12 sl 206 24
hEl TE4 203 g2
202 80.8 203 a2
215 BE|Si 205 az
203 21.2{ Cukup Sia 206 224
133 T9.6| Cukup Sia 207 828
136 T4.4| Cukup Sia 206 24
212 85.2| Cukup Sia 210 a4

Melalui bimbingan klasikal ini peserta
didik  memperoleh  perilaku  dan
pemahaman baru mengenai prestasi
belajar. Perubahan paling nampak terjadi
pada siklus satu dimana mereka terlihat
aktif dan Dbersemangat mengamati,
bertanya terlebih ketika melaksanakan quis
tentang karir.

Pada penelitian ini layanan bimbingan
klasikal yang diberikan pada setiap
siklusnya di kelas XI Kecantikan 2 SMK
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Negeri 6 Semarang dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Sebelum memasuki
siklus pertama peneliti melakukan angket
prasiklus terlebih dahulu dan didapatkan
hasil dari pretest ke siklus 1 penaikan dari
nilai rata-rata pretest 75.23% menjadi nilai
rata-rata siklus 1 atau postest 1 75.94%.
Dalam hal ini peningkatan belum terlalu
banyak dan belum menginjak nilai
ketuntasan prestasi belajar siswa. Sehingga
dilakukannya kembali penelitian dalam
istilah siklus2 dengan 1X pertemuan dan
mendapatkan  hasil kenaikan yang
sgnifikan dari siklus 1 hanya 75.94%
menjadi 80.03% dan telah mencapai nilai
ketuntasan prestasi siswa yaitu 80%.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di
lakukan yaitu bimbingan klasikal dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas
XTI Kecantikan 2 SMK Negeri 6 Semarang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukan bahwa pemberian layanan
klasikal untuk meningkatkan prestasi
belajar peserta didik di kelas XI Kecantikan
2 SMK N 6 Semarang. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian
pada prestes, postest 1 dan postest 2..
Presentase peningkatan prestasi belajar
peserta didik pada prestest ialah 75.23%
dan pada postest 1 yaitu 75.94% sedangkan
pada postest 2 sebesar 80.03% dan sudah
mencapai nilai ketuntasan prestasi siswa
sebesar 80%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan dari setiap
kegiatan mengalami peningkatan.
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